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ABSTRACT 

Puskesmas as a health service unit must always improve the quality of service, this can be achieved by 

thinking about the aspects of occupational health and safety for health workers The formulation of the 

problem in this study is whether there is a relationship between knowledge and perceptions of 

occupational health problems with the behavior of using personal protective equipment at the 

Simalingkar B Health Center. This type of research is analytic observational with cross 

sectional design. The research is located at Puskesmas Simalingkar B. The research 

population is all nurses on duty at Puskesmas Simalingkar B, totaling 50 people. The sample 

size was determined by total sampling, namely all nurses on duty at the Simalingkar B Health 

Center as many as 50 people. Data analysis used univariate and bivariate with Chi Square. 

The results showed that the majority of knowledge about the use of APD at the Simalingkar B 

Health Center was poor as many as 17 people (34.0%) and those who had good knowledge 

but did not use APD were 5 people (10.0%) there is no relationship between knowledge and 

the use of APD. The conclusion is that there is a relationship between perceptions and the 

behavior of using APD at the Simalingkar Community Health Center B. It is recommended 

that health workers emphasize knowledge of personal protective equipment (APD) and the 

benefits of safe work behavior. 
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1. PENDAHULUAN  

 Kesehatan dan keselamatan kerja 

merupakan salah satu aspek perlindungan 

kepada tenaga kesehatan di Puskesmas 

dengan menerapkan teknologi 

mengendalikan semua aspek yang 

berpotensi membahayakan para pekerja 

(Ford &Tetrick, 2011; Tziaferiet al., 2011; 

Waluyodkk., 2016). Petugas kesehatan 

berisiko lebih tinggi mengalami 

kecelakaan akibat kerja dan penyakit 

akibat kerja disbanding pekerja industri 

lain (Kepmenkes No. 1087, 2010). Perawat 

merupakan petugas kesehatan terbanyak 

dengan komposisi hampir 60% dari seluruh 

petugas kesehatan dikarenakan perawat 

melakukan kontak terlama dengan pasien 

(Pitoyodkk, 2017). 

Penggunaan APD lengkap adalah 

solusi pencegahan bahaya kerja akibat 

penyakit kerja dan kecelakaan kerja 

(Yuliana, 2018; Wahyuningsih & 

Wahyuni, 2018).  Menurut Standard 

Precautions Clinical Governance (2010) 

dalam Chotimah dkk (2019) bahwa 

perilaku penggunaan APD oleh tenaga 

kesehatan harus dilakukan sesuai standar, 

sebagai tingkat dasar pencegahan dan 

pengendalian infeksi, pendukung semua 

kegiatan selama pemberian perawatan 

pelayanan kesehatan, penjamin keamanan 

pasien dan tenaga kesehatan serta orang 

lain yang mengunjungi lingkungan fasilitas 

pelayanan kesehatan. 

 Para ahli setuju bahwa penggunaan 

alat pelindung diri (APD) sangat penting 

untuk melindungi mukosa - mulut, hidung 

dan mata dari tetesan dan cairan yang 

terkontaminasi. Mengingat bahwa tangan 

dikenal untuk mengirimkan pathogen 

kebagian lain dari tubuh ataupun individu 

lainnya. Kebersihan tangan dan sarung 

tangan sangat penting baik untuk 

melindungi pekerja kesehatan dan untuk 

mencegah penularan kepada orang lain. 

Penutup wajah, pelindung kaki, gaun atau 

baju, dan penutupkepala yang juga 

dianggap penting untuk mencegah 

penularan kepetugas kesehatan (Mardiana, 

2017). 

 Rendahnya perilaku penggunaan APD 
oleh para tenaga kesehatan, khsuusnya 
perawat di Puskesmas, karena dipengaruhi 
oleh berbagai macam factor perilaku, 
diantaranya factor pengetahuan dan 
persepsi. Pengetahuan perawat tentang 
penggunaan APD dasar akan mendukung 
perawat untuk patuh menggunakan APD 
selamabekerja (Chotimah dkk., 2019). 
Persepsi yang keliru dapat meningkatkan 
tenaga kerja berperilaku yang tidak aman 
dalam menghadapi masalah kesehatan 
kerja (Rusmerie, 2016; Sakinah, 2017). 

 Berdasarkan uraian latarbelakang 

tersebut, maka peneliti merasa tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Hubungan Pengetahuan dan Persepsi 

tentang Masalah Kesehatan Kerja dengan 

Perilaku Penggunaan Alat Pelindung Diri 

di Puskesmas Simalingkar B” 

2. METODE PENELITIAN  
Penelitian ini merupakan penelitian 

survey analitik dengan desain potong 

lintang (cross sectional). Lokasi penelitian 

ini adalah Puskesmas Simalingkar B. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan 

November 2020 sampai dengan Desember 

2020. Populasi dalam penelitian ini yaitu 

seluruh perawat yang bertugas di 

Puskesmas Simalingkar B yaitu berjumlah 

50 orang. Sampel besar ditentukan secara 

total sampling yaitu seluruh perawat yang 

bertugas di Puskesmas Simalingkar B 

sebanyak 50 orang. Metode analisis data 

dalam penelitian ini mencakup: Analisa 

Univariat, Analisa Bivariat. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Perilaku Penggunaan APD di Puskesmas Simalingkar B 

Perilaku Penggunaan APD N % 

Tidak Lengkap 34 68,0 

Lengkap 16 32,0 

Total 50 100 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas 

menunjukkan bahwa distribusi frekuensi 

perilaku penggunaan APD tidak lengkap di 

puskesmas Simalingkar B adalah 34 orang 

(68%). Dan perilaku penggunaan APD 

secara lengkap adalah 16 orang (32%). 

Sejalan dengan penelitian ningsih (2014) 

menunjukkan perilaku penggunaan APD 

perawat yang kurang patuh berjumlah 44 

perawat (52,4%). Hal ini menunjukkan 

bahwa tingkat perilaku penggunaan APD 

oleh tenaga kesehatan masih tergolong 

cukup rendah. 

 

 

 

 

 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Responden di Puskesmas 

Simalingkar B 

Karakteristik Ibu N % 

Umur   

20-25 Tahun 5 10,0 

26-30 Tahun 7 14,0 

31-35 Tahun 8 16,0 

36-40 Tahun 4 8,0 

41-45 Tahun 3 6,0 

46-50 Tahun 23 46,0 

Pendidikan    

DIII 25 50,0 

S1 Keperawatan 16 32,0 

NERS 9 18,0 

JenisKelamin   

Laki-Laki 22 44,0 

Perempuan 28 56,0 

Pelatihan APD   

TidakMengikuti 13 26,0 

Mengikuti 37 74,0 

Pengetahuan   

Kurang 34 68,0 

Baik 16 32,0 

Persepsi   

Kurang 13 26,0 

Baik 37 74,0 

Total 50 100 
 

Berdasarkan tabel 4.2 di atas diketahui 

bahwa umur responden yang lebih banyak 

ditemukan yaitu pada rentang umur 46 

sampai 50 tahun sebanyak 23 orang (46,0%). 

Pendidikan terakhir yang ditempuh oleh 

responden yaitu dengan jenjang pendidikan 

DIII sebanyak 25 orang (50%). Jenis kelamin 

responden rata-rata adalah perempuan 



Jurnal Online Keperawatan Indonesia, 96-102 

 

99 

DOI: https://doi.org/10.51544/keperawatan.v4i2.2207                   Desember 2021, Vol.4 No.2 

 

sebanyak 28 orang (56,0%). Responden yang 

mengikuti pelatihan APD sebanyak 37 orang 

(74,0%). Responden rata – rata mempunyai 

pengetahuan yang kurang baik sebanyak 34 

orang (68,0%) dan memiliki persepsi yang 

baik sebanyak 37 orang (74,0%). 

 

Tabel 4.3 Hasil Analisis Bivariat Hubungan Pengetahuan dan Persepsidengan Perilaku 

Penggunaan APD di Puskesmas Simalingkar B 

Variabel 

Penggunaan APD 
Jumlah 

P Tidak Memakai Memakai 

N % n % n % 

Pengetahuan       

0,347 
Kurang Baik 17 34,0 17 34,0 34 100 

Baik 5 10 11 22,0 16 100 

Persepsi       

Kurang Baik 10 20,0 3 6,0 13 100 0,004 

Baik 12 24,0 25 50,0 37 100  

        

Berdasarkan tabel 4.3 diatas 

menunjukkan hasil analisis hubungan 

pengetahuan penggunaan APD di 

Puskesmas Simalingkar B adalah kurang 

baik sebanyak 17 orang (34,0%) dan yang 

berpengetahuan baik tetapi tidak memakai 

APD adalah 5 orang (10,0%)  Hasil uji 

statistic diperoleh nilai p value 0,347 

artinya bahwa tidak terdapat hubungan 

antara pengetahuan dengan penggunaan 

APD di Puskesmas Simalingkar B. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa setelah dilakukan latihan ROM 

selama 30 hari dengan membandingkan 

kekuatan otot ekstremitas atas kelompok 

intervensi dan kelompok control maka 

hasil uji beda (uji t) menunjukkan bahwa 

ada perbedaan kekuatan otot pengukuran 

akhir pada kelompok intervensi dan 

kelompok kontrol dengan nilai untuk 

shoulder (p = 0,000 < 0,05), elbow (p = 

0,000 < 0,05), wrist (p = 0,001 < 0,05), 

forearm (p = 0,000 < 0,05). 

Hasil analisis hubungan antara 

persepsi dengan penggunaan APD di 

Puskesmas Simalingkar B diperoleh bahwa 

sebanyak 10 orang (20,0%) responden 

tidak memakai APD secara lengkap, 

sedangkan responden dengan persepsi baik 

yang memakai APD secara tidak lengkap 

sebanyak  12 orang (24%). Hasil uji 

statistic diperoleh nilai p value 0,004, 

artinya bahwa terdapat hubungan antara 

persepsi dengan perilaku penggunaan APD 

di Puskesmas Simalingkar B. 

 

  

4. SIMPULAN DAN SARAN 

Terjadi perilaku penggunaan APD 

tidak lengkap di puskesmas Simalingkar B 

adalah 34 orang (68%). Dan perilaku 

penggunaan APD secara lengkap adalah 16 

orang (32%). Dengan adanya penelitian 

ini diharapkan merekomendasikan kepada 

tenaga kesehatan untuk menekankan pada 

pengetahuan mengenai alat pelindung diri 

(APD) dan manfaat perilaku kerja aman. 

Peneliti selanjutnya diharapkan untuk 

meneliti variabel lain yang dapat 

berhubungan dengan perilaku penggunaan 

APD. 
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